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ABSTRAK

Permasalahan rendahnya kapasitas kelembagaan dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air bersih masih
menjadi hambatan utama di wilayah pedesaan. Banyak komite air yang belum memiliki pemahaman teknis
maupun kelembagaan yang memadai untuk mengelola sumber daya air secara partisipatif dan berkelanjutan.
Kondisi ini diperparah oleh lemahnya koordinasi antar-pemangku kepentingan, kurangnya transparansi dalam
pengelolaan keuangan, serta minimnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pemeliharaan infrastruktur air
bersih. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan komite air melalui serangkaian
pelatihan berbasis kebutuhan lokal dengan pendekatan partisipatif. Metode pelaksanaan diawali dengan
identifikasi masalah melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, anggota
komite air, dan perangkat desa. Selanjutnya, dilakukan diskusi kelompok terarah (FGD) untuk merumuskan
materi pelatihan yang sesuai dengan konteks lokal. Pelatihan difokuskan pada tiga aspek utama: (1) penguatan
kapasitas teknis pengelolaan air, (2) peningkatan kemampuan manajerial kelembagaan, dan (3) pembentukan
sistem Kkerja kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Evaluasi dampak pelatihan dilakukan
melalui pre-test dan post-test, serta monitoring partisipatif selama tiga bulan pasca-kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta, dengan rata-rata kenaikan skor sebesar 42%
pada post-test. Peserta yang awalnya pasif kini mampu menjelaskan peran strategis komite air, menyusun
rencana kerja berbasis musyawarah, serta mengidentifikasi solusi untuk tantangan seperti keterbatasan dana dan
pemeliharaan sarana. Dampak lebih luas terlihat pada terbentuknya mekanisme pengawasan partisipatif,
peningkatan transparansi pengelolaan keuangan, serta komitmen pemerintah desa untuk mengalokasikan dana
desa guna mendukung keberlanjutan program. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada penguatan
kelembagaan lokal, tetapi juga menawarkan model pengelolaan air bersih berbasis masyarakat yang dapat
diadaptasi di wilayah pedesaan lain dengan karakteristik serupa. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan
partisipatif dalam program pemberdayaan masyarakat, khususnya untuk isu-isu pengelolaan sumber daya alam
yang membutuhkan keterlibatan semua pihak secara berkelanjutan.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, komite air, pelatihan partisipatif, pengelolaan air bersih, kelembagaan
lokal

EMPOWERMENT OF WATER COMMITTEES FOR COMMUNITY -
BASED CLEAN WATER MANAGEMENT

ABSTRACT

The persistent issues of low institutional capacity and limited community participation in clean water
management remain significant challenges in rural areas. Many water committees lack adequate technical and
institutional understanding to manage water resources in a participatory and sustainable manner. This situation is
exacerbated by weak coordination among stakeholders, lack of transparency in financial management, and low
community awareness regarding the importance of water infrastructure maintenance. This community service
initiative aims to empower water committees through a series of training programs based on local needs and
participatory approaches. The implementation method began with problem identification through field
observations and in-depth interviews with community leaders, water committee members, and village officials.
This was followed by Focus Group Discussions (FGDs) to develop training materials tailored to the local
context. The training focused on three main aspects: (1) strengthening technical capacity in water management,
(2) enhancing institutional managerial skills, and (3) establishing collaborative work systems involving all
stakeholders. Impact evaluation was conducted through pre-test and post-test assessments, along with
participatory monitoring for three months post-training. The results demonstrated significant improvements in
participants' understanding, with an average score increase of 42% in the post-test evaluation. Previously passive
participants became capable of explaining the strategic role of water committees, developing consensus-based
work plans, and identifying solutions to challenges such as funding limitations and infrastructure maintenance.
Broader impacts included the establishment of participatory monitoring mechanisms, improved financial
management transparency, and commitments from village governments to allocate village funds for program
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sustainability. This initiative not only contributes to strengthening local institutions but also provides a replicable
model for community-based clean water management in similar rural contexts. The findings underscore the
importance of participatory approaches in community empowerment programs, particularly for natural resource
management issues requiring sustained multi-stakeholder engagement.

Keywords: community empowerment, water committee, participatory training, clean water management, local
institution

PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan
masyarakat, mulai dari kesehatan, ekonomi, hingga kualitas hidup secara keseluruhan. Namun, di
banyak wilayah pedesaan di Indonesia, akses terhadap air bersih yang layak masih menjadi persoalan
serius. Data menunjukkan bahwa lebih dari 30% masyarakat pedesaan masih kesulitan mendapatkan
air bersih yang memenuhi standar kesehatan (Kementerian Kesehatan, 2022). Kondisi ini diperparah
oleh sistem pengelolaan air yang belum optimal, dimana infrastruktur yang tersedia seringkali tidak
berfungsi dengan baik akibat lemahnya kapasitas pengelolaan di tingkat komunitas.

Salah satu akar permasalahan terletak pada rendahnya kapasitas kelembagaan komite air yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan air bersih di tingkat desa. Studi oleh Yulianti (2019)
mengungkapkan bahwa sebagian besar komite air di pedesaan hanya berfungsi sebagai pelaksana
teknis tanpa pemahaman yang memadai tentang prinsip-prinsip tata kelola air yang baik. Mereka
seringkali tidak dilengkapi dengan pengetahuan manajerial yang cukup untuk mengelola sistem air
secara berkelanjutan. Selain itu, penelitian Suharto (2018) menemukan bahwa kurangnya partisipasi
aktif masyarakat dalam proses pengambilan keputusan turut memperlemah efektivitas pengelolaan
sumber daya air di tingkat lokal.

Tantangan lain yang dihadapi adalah minimnya pendampingan dan pelatihan berkelanjutan bagi
para pengelola air di tingkat komunitas. Banyak program bantuan air bersih yang hanya berfokus pada
pembangunan infrastruktur tanpa memperhatikan aspek penguatan kelembagaan (Rahmawati &
Syamsudin, 2022). Akibatnya, ketika terjadi kerusakan atau masalah operasional, masyarakat setempat
tidak memiliki kapasitas yang cukup untuk melakukan perbaikan atau pemeliharaan. Hal ini
menciptakan ketergantungan yang tinggi pada pihak eksternal dan mengurangi keberlanjutan program
penyediaan air bersih di pedesaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberdayakan
komite air melalui pendekatan pelatihan partisipatif yang menyeluruh. Program ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan kapasitas teknis pengelolaan air, tetapi juga memperkuat aspek kelembagaan
dan partisipasi masyarakat. Dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara aktif,
diharapkan dapat tercipta sistem pengelolaan air bersih yang berkelanjutan dan mandiri, sekaligus
menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah pedesaan lainnya dengan karakteristik serupa.

METODE

Pengabdian ini menggunakan tindakan partisipatif (participatory action research) yang
mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Desain penelitian dirancang secara siklus
untuk memastikan keberlanjutan intervensi, dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi,
hingga refleksi. Pendekatan partisipatif dipilih untuk memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam
seluruh proses penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi hasil. Pengabdian
dilaksanakan selama 3 bulan dengan melibatkan tiga desa di Kabupaten Sumbawa sebagai lokasi studi,
yang dipilih berdasarkan kriteria keterbatasan akses air bersih dan kesiapan kelembagaan masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik utama. Pertama, observasi partisipatif
dilaksanakan selama 2 bulan untuk memetakan kondisi eksisting pengelolaan air bersih. Kedua,
wawancara mendalam semi-terstruktur dilakukan terhadap 15 informan kunci yang terdiri dari ketua
komite air, perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pengguna air. Ketiga, tiga sesi FGD (Focus Group
Discussion) dilaksanakan dengan melibatkan berbagai kelompok masyarakat untuk menggali persepsi
dan kebutuhan mendalam. Selain itu, dilakukan pula pengumpulan data sekunder dari dokumen desa
dan catatan komite air untuk melengkapi analisis.
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Intervensi utama berupa program pelatihan intensif selama 1 bulan yang dirancang berdasarkan
hasil identifikasi kebutuhan. Pelatihan mencakup tiga modul utama: (1) peningkatan kapasitas teknis
pengelolaan air, (2) penguatan kelembagaan dan tata kelola organisasi, serta (3) pengembangan sistem
partisipasi masyarakat. Metode pelatihan dikemas secara interaktif melalui simulasi, studi kasus, dan
praktik lapangan. Setiap sesi pelatihan diikuti dengan pendampingan intensif oleh tim peneliti untuk
memastikan implementasi pengetahuan yang diperoleh. Evaluasi formatif dilakukan setiap minggu
untuk menyesuaikan materi dengan dinamika di lapangan.

Data dianalisis secara kualitatif melalui teknik triangulasi sumber dan metode untuk
memastikan validitas temuan. Analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan kapasitas
melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test dengan uji statistik paired sample t-test. Evaluasi
dampak jangka pendek dilakukan 1 bulan pasca intervensi, sementara evaluasi jangka menengah
dilaksanakan 3 bulan setelahnya. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan skor pengetahuan,
perubahan perilaku pengelolaan air, dan terbentuknya mekanisme kelembagaan yang berkelanjutan.
Seluruh proses penelitian didokumentasikan secara sistematis untuk keperluan replikasi dan
pengembangan program lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada kapasitas kelembagaan komite air.
Skor pemahaman peserta terhadap prinsip tata kelola air meningkat dari rata-rata 45 (pre-test) menjadi
78 (post-test) pada skala 100, dengan peningkatan tertinggi pada aspek perencanaan partisipatif (82%)
dan akuntabilitas keuangan (79%). Analisis lebih mendalam mengungkap bahwa 85% peserta Kini
mampu menyusun rencana kerja tahunan yang mencakup aspek teknis, keuangan, dan partisipasi
masyarakat - suatu kemampuan yang sebelumnya hanya dimiliki oleh 20% anggota komite.

Temuan ini memperkuat teori pemberdayaan komunitas (Suharto, 2018) bahwa pendekatan
pelatihan partisipatif efektif dalam mentransformasi kelembagaan lokal. Yang menarik, peningkatan
kapasitas ini tidak hanya bersifat kognitif tetapi juga praktis, terlihat dari kemampuan peserta dalam
mengembangkan SOP pemeliharaan sarana air yang sebelumnya tidak terdokumentasikan.

Intervensi pengabdian berhasil mengubah pola partisipasi masyarakat dari pasif menjadi aktif.
Data kuantitatif menunjukkan peningkatan kehadiran dalam forum musyawarah dari 15-20 orang
menjadi 50-70 orang per pertemuan. Secara kualitatif, teramati perubahan signifikan dalam hal:

o Keterlibatan perempuan (meningkat dari 10% menjadi 35% peserta aktif)
o Inisiatif warga dalam pemantauan (terbentuk 3 kelompok pemantau mandiri)
o Kontribusi finansial (iuran rutin meningkat 300% dari sebelumnya)

Analisis terhadap fenomena ini mengkonfirmasi teori social capital (Putham, 2000) bahwa
pemberdayaan efektif ketika membangun trust dan jaringan kolaboratif. Kasus di Desa Sekokang Atas
menjadi contoh nyata bagaimana pelatihan yang tepat dapat membongkar hambatan kultural terhadap
partisipasi.

Tiga bulan pasca intervensi, terjadi perubahan sistemik dalam tata kelola air bersih:
o Terbentuknya sistem rotasi pengelolaan melibatkan 15 RT
e Adopsi teknologi sederhana (water meter) untuk monitoring
o Integrasi program air bersih dalam RPJMDes

Analisis kebijakan menunjukkan bahwa keberhasilan ini dipengaruhi oleh faktor: (1) pendekatan
bottom-up dalam perencanaan, (2) sinergi dengan program pemerintah desa, dan (3) keberlanjutan
pendampingan. Temuan ini sejalan dengan konsep institutional embeddedness (Ostrom, 2009) bahwa
penguatan kelembagaan lokal membutuhkan penyesuaian dengan konteks sosio-kultural setempat.
Program ini memberikan solusi konkret terhadap tiga masalah utama yang teridentifikasi

e Masalah Teknis: 80% kerusakan minor kini dapat ditangani oleh komite tanpa bantuan luar

e Masalah Kelembagaan: Terbentuknya sistem pengambilan keputusan kolektif
o Masalah Partisipasi: Munculnya inisiatif masyarakat dalam pemeliharaan
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Dibandingkan dengan studi serupa (Widodo & Purnomo, 2020), keunggulan model ini terletak pada:
(1) kombinasi pelatihan teknis dan penguatan kelembagaan, (2) mekanisme pendampingan berjenjang,
dan (3) integrasi dengan sistem pemerintahan desa. Analisis biaya-manfaat menunjukkan bahwa setiap
Rpl juta investasi pelatihan menghasilkan Rp3,5 juta nilai manfaat dari berkurangnya kerusakan
infrastruktur.

Beberapa faktor kunci keberhasilan yang dapat diadopsi untuk replikasi
e  Pentingnya fase pendahuluan untuk pemetaan sosial

e  Perlunya adaptasi materi pelatihan dengan karakteristik lokal

o Nilai strategis kemitraan dengan pemerintah desa

Temuan ini memperkaya literatur pemberdayaan masyarakat dengan menawarkan model hybrid
yang mengintegrasikan pendekatan teknis dan sosial. Keberhasilan program membuktikan bahwa
solusi berkelanjutan untuk masalah air bersih pedesaan membutuhkan pendekatan holistik yang
memperhatikan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kapasitas teknis komite air
secara signifikan, dengan peningkatan paling menonjol pada kemampuan melakukan perawatan
infrastruktur dasar. Data kuantitatif mengungkapkan bahwa 78% peserta (n=30) Kkini mampu
melakukan perbaikan kerusakan minor seperti kebocoran pipa dan penyumbatan saluran, dibandingkan
dengan hanya 25% sebelum pelatihan. Analisis lebih mendalam melalui observasi partisipatif selama
tiga bulan pasca-pelatihan menunjukkan bahwa komite telah mengembangkan sistem pemeliharaan
preventif yang terstruktur, termasuk pembuatan jadwal inspeksi rutin (setiap dua minggu) dan
dokumentasi kerusakan.

Temuan ini memperkuat teori capacity building dari UNDP (2021) yang menyatakan bahwa
pelatihan berbasis kompetensi spesifik dapat menciptakan perubahan perilaku berkelanjutan. Yang
patut dicatat, peningkatan kapasitas ini berdampak langsung pada penurunan 40% kasus kerusakan
infrastruktur dalam periode tiga bulan setelah intervensi, sekaligus mengurangi ketergantungan pada
tenaga teknis dari luar desa. Dalam konteks teori pemberdayaan masyarakat (Ife, 2016), transformasi
ini menunjukkan pergeseran dari model ketergantungan (dependency model) menuju kemandirian
komunitas, di mana komite air tidak hanya menjadi pelaksana pasif tetapi mampu mengambil inisiatif
perbaikan. Temuan ini juga selaras dengan penelitian serupa di Asia Tenggara (WaterAid, 2022) yang
menekankan pentingnya pendekatan "learning by doing" dalam pelatihan teknis pengelolaan air
bersih. Keberhasilan ini semakin relevan ketika dikaitkan dengan konteks geografis pedesaan yang
seringkali memiliki keterbatasan akses terhadap tenaga ahli teknis, sehingga penguatan kapasitas lokal
menjadi solusi berkelanjutan yang cost-effective.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini telah berhasil memberdayakan komite air melalui pendekatan pelatihan
partisipatif yang holistik, mencakup aspek teknis, kelembagaan, dan partisipasi masyarakat. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas pengelolaan air bersih, tercermin dari
kemampuan komite dalam menyusun rencana kerja sistematis, menerapkan prinsip transparansi, serta
mengembangkan solusi kolaboratif untuk tantangan lokal seperti keterbatasan dana dan pemeliharaan
sarana. Transformasi pola partisipasi masyarakat dari pasif menjadi aktif, ditandai dengan
meningkatnya keterlibatan warga dalam musyawarah dan pemantauan, menjadi bukti nyata
keberhasilan pendekatan berbasis komunitas ini.

Secara lebih luas, kegiatan ini tidak hanya memperkuat kelembagaan lokal tetapi juga
menawarkan model pengelolaan air bersih berkelanjutan yang dapat diadaptasi di wilayah pedesaan
lain. Sinergi antara komite air, masyarakat, dan pemerintah desa yang terbentuk melalui program ini
menjadi fondasi penting bagi tata kelola air yang inklusif dan akuntabel. Temuan ini menegaskan
bahwa penguatan kapasitas berbasis kebutuhan lokal, dikombinasikan dengan pendampingan
berkelanjutan, merupakan strategi efektif untuk menjawab tantangan pengelolaan sumber daya air di
tingkat komunitas. Ke depan, replikasi model ini dengan penyesuaian kontekstual diharapkan dapat
memperluas dampak positif terhadap peningkatan akses air bersih di berbagai wilayah pedesaan.
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